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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelatih yang bukan lulusan pendidikan 

musik dan faktor usia anggota paduan suara yang umumnya berusia lanjut. Hal ini 

ditandai dengan adanya semangat dan antusias yang baik oleh anggota dalam 

berpartisipasi terhadap kelompok paduan suara St. Wilhelmus Lusikawak Paroki 

Waikomo Lembata Nusa Tenggara Timur. Konsistensi dan semangat berlatih 

terus-menerus yang dimiliki oleh paduan suara St. Wilhelmus Lusikawak 

sehingga sampai dengan saat ini eksistensinya masih tetap terjaga di Lingkungan 

St. Wilhelmus Lusikawak hingga Paroki Waikomo. Oleh karena itu penelitian 

bertujuan untuk mengetahui Pembelajaran teknik vokal paduan suara di 

Lingkungan St. Wilhelmus Paroki Waikomo Lembata Nusa Tenggara Timur. 

 Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teknik analisis data. Subjek penelitian ini yakni pelatih dan 

anggota paduan suara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

studi pustaka, dan dokumentasi kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dibagi dalam tiga 

tahap yakni pendahuluan, penyajian, dan penutup. Materi pembelajaran diawali 

dengan pemanasan fisik dan pemanasan vokal, membentuk suara, pengenalan 

notasi, membaca lirik lagu, kemudian dilanjutkan dengan latihan teknik vokal 

yaitu teknik pernapasan, teknik resonansi, teknik artikulasi, teknik frasering, 

ekspresi, dan interpretasi. Metode yang digunakan dalam pembelajaran teknik 

vokal pada paduan suara adalah metode ceramah, metode demonstrasi, metode 

imitasi, dan metode latihan atau drill. Adapun ciri khas yang dimiliki oleh paduan 

suara St. Wilhelmus Lusikawak yakni terdapat pada teknik berlatih yang 

diberikan oleh pelatih yakni selalu memberikan keluasan kepada anggota paduan 

suara untuk mengemukakan pendapat terutama berkreasi dalam mengolah materi 

lagu. Materi lagu yang dinyanyikan adalah lagu-lagu gerejawi, baik yang 

menggunakan bahasa Latin maupun bahasa Indonesia. 

 

 

Kata Kunci: teknik vokal, paduan suara, deskriptif kualitatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik merupakan salah satu media ungkapan kesenian yang mencerminkan 

kebudayaan masyarakat pendukungnya. Musik mengandung nilai dan norma-

norma yang menjadi bagian dari proses inkulturasi budaya, baik dalam bentuk 

formal maupun informal. Jamalus (1988: 1) mengatakan bahwa musik adalah 

suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik 

yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk, dan struktur lagu dan ekspresi sebagai satu 

kesatuan.  

Adapun fungsi musik yakni sebagai media pengungkapan emosi, sebagai 

sarana hiburan, menenangkan jiwa, dan sarana komunikasi. Seni musik 

mempunyai dua unsur penting yaitu instrumen dan vokal. Instrumen adalah alat 

musik yang ketika dimainkan akan mengeluarkan nada-nada yang indah, 

sedangkan vokal adalah nada yang dihasilkan dari suara manusia yang disebut 

musik internal, biasanya dinyanyikan oleh seorang penyanyi atau sekelompok 

orang. Ketika dinyanyikan perorangan disebut solo dan dinyanyikan bersama-

sama dalam harmoni dengan berbagai warna suara disebut paduan suara atau kor 

(Simanungkalit, 2008: 4). Keberhasilan seorang solis, ditentukan oleh dirinya 

sendiri, sementara keberhasilan paduan suara ditentukan oleh penguasaan teknis 

bersama, kekompakan, dan kerja sama yang dibangun dalam paduan suara. 

Seorang solois fokus melatih kualitas vokalnya sendiri untuk mampu 



 

2 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

menghasilkan suatu ekspresi vokal tunggal, sedangkan paduan suara melatih 

kualitas vokalnya sedemikian rupa secara bersama-sama untuk menghasilkan 

suatu perpaduan warna vokal yang menarik. 

Paduan suara merupakan kelompok bernyanyi yang biasanya secara 

bersama-sama memiliki pembagian suara yakni sopran, alto, tenor, dan bass. Hal 

ini didukung oleh pendapat Soeharto bahwa pembagian warna suara terdiri dari 

suara perempuan yakni sopran, mezzosopran, dan alto, sedangkan suara laki-laki 

adalah tenor, bariton, dan bass (1979: 15). Pandangan kedua ahli tersebut 

memiliki tujuan yang sama yakni untuk menghasilkan warna suara, nada serta 

irama yang indah ketika didengar dan keseimbangan antara suara yang satu 

dengan suara lainnya. Paduan suara dipimpin oleh seorang dirigen atau conductor 

yang bertugas memberi arahan untuk ritme dan tempo musik kepada anggota 

paduan suara maupun pemusik selama jalannya proses bernyanyi yakni dari awal 

hingga akhir.  

Selain pembagian suara, ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam 

pemanasan yaitu, sikap badan, pernapasan, pengucapan (artikulasi), resonansi, 

frasering, dan ekspresi (Soewito, 1996:11). Hal ini juga terdapat dalam teknik 

bernyanyi pada musik Gereja sehingga makna musik dalam ibadah dapat 

tersampaikan lewat lagu dan nyanyian yang dilantunkan oleh paduan suara pada 

perayaan iman umat Gereja. Maksud perayaan iman dalam agama Katolik yakni 

penghayatan terhadap misteri dalam diri Kristus sebagai sosok penyelamat oleh 

karena itu perayaan iman ini dijadikan sebagai tanda ucapan syukur lewat 

nyanyian yang dibawakan oleh paduan suara. 
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Paduan suara Lingkungan St. Wilhelmus Paroki Waikomo Lembata Nusa 

Tenggara Timur awalnya merupakan kor yang dibentuk pada tahun 1996. Pada 

saat itu jumlah anggota berjumlah 15 orang. Awal dibentuknya kelompok paduan 

suara yakni untuk membantu proses ibadah di gereja sehingga lagu yang 

dinyanyikan lebih dihayati dan ibadah menjadi lebih agung serta meriah. Seiring 

berjalannya waktu anggota paduan suara semakin bertambah setiap tahun dan 

mulai meningkat pada tahun 2006 dengan jumlah anggota kurang lebih 31 orang.  

Keunikan paduan suara St. Wilhelmus Lusikawak yakni terdapat pada latar 

belakang pelatih yang bukan merupakan lulusan bidang musik dan anggota 

paduan suara yang mayoritasnya sudah berusia lanjut, serta kegigihan yang 

dimiliki oleh anggota paduan suara dalam berlatih untuk mempertahankan 

eksistensinya. Selain itu keunikan lainnya adalah pada cara belajar untuk 

memahami lagu yang umumnya menggunakan notasi angka. Hal tersebut 

dilakukan dengan belajar secara otodidak dan dilakukan untuk pelayanan di 

Gereja. Semua yang dilakukan ini telah menjadi sebuah kebiasaan yang dilakukan 

secara turun-temurun oleh umat Katolik, karena pada dasarnya secara harafiah 

lagu Gereja sudah menjadi bagian dari kehidupan umat baik ketika misa di Gereja 

maupun di lingkungan tempat tinggal umat. 

Paduan suara ini dikhususkan untuk melayani ibadah atau misa dan 

perayaan besar seperti Natal, Paskah, misa syukur pernikahan, serta misa syukur 

pastor dan suster, sedangkan pada ibadah mingguan paduan suara atau petugas 

yang melayani umat dari Komunitas Basis Gerejawi (KBG) yang telah di 

tugaskan oleh bagian pengurus liturgi Gereja. 
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 Kualitas bernyanyi paduan suara dalam ibadah di gereja sangat penting, 

karena bernyanyi dapat disebut sebagai ibadah memuji Tuhan. Ibadah dapat 

menjadi lebih agung apabila dinyanyikan dengan nyanyian yang meriah, dilayani 

oleh petugas ibadah, dan umat yang berpartisipasi secara aktif (Prier, 1992: 9). 

Berdasarkan pendapat Prier di atas maka peran paduan suara dan musik dalam 

suatu ibadah di Gereja merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan. 

  Paduan Suara Lingkungan St. Wilhelmus Paroki Waikomo Lembata Nusa 

Tenggara Timur sering mengikuti perlombaan paduan suara di tingkat lingkungan, 

paroki, antarparoki se-dekanat Lembata, maupun perlombaan yang berkaitan 

dengan kerohanian. Proses latihan paduan suara dilakukan pada saat hari raya 

seperti Natal, Syukuran, Paskah dan pernikahan. Latihan paduan suara dilakukan 

tiga kali dalam seminggu, dari latihan secara rutin anggota paduan suara belajar 

mengetahui tempo, posisi badan saat bernyanyi, artikulasi, pernapasan dan belajar 

membaca not dengan baik. Anggota paduan suara tidak hanya belajar ketika 

latihan saja tetapi semangat berlatih mandiri di rumah atau di luar hari latihan. 

Ketekunan, kerja keras dan semangat dalam berlatih berdampak positif sehingga 

kualitas paduan suara semakin baik dan tidak jarang kelompok paduan suara 

Lingkungan St. Wilhelmus Paroki Waikomo Lembata Nusa Tenggara Timur 

mendapat kejuaraan di tingkat paroki dan kabupaten se-dekanat Lembata. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan rumusan masalah: Bagaimana 

Pembelajaran Teknik Vokal Paduan Suara di Lingkungan St. Wilhelmus 

Lusikawak Paroki Waikomo Lembata Nusa Tenggara Timur. 




